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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Konsep Dasar Kasus 

1. Kehamilan 

a. Pengertian 

Menurut Federasi Obstetri Ginekologi Internasional, kehamilan 

merupakan sebuah proses atau penyatuan dari spermatozoa dan ovum atau 

fertilisasi yang kemudian dilanjutkan dengan nidasi atau implantasi. Bila 

dihitung dari saat fertilisasi hingga lahirnya bayi, kehamilan normal akan 

berlangsung dalam waktu 40 minggu atau 10 bulan atau 9 bulan menurut 

kalender internasional. Kehamilan terbagi dalam 3 trimester, dimana 

trimester pertama berlangsung dalam 12 minggu, trimester kedua 15 

minggu (minggu ke-13 hingga ke-27), dan trimester ketiga 13 minggu 

(minggu ke-28 hingga ke-40). (Prawirohardjo,2016). 

Menurut Manuaba kehamilan adalah proses mata rantai yang 

bersinambungan dan terdiri dari ovulasi, migrasi spermatozoa dan ovum, 

konsepsi serta pertumbuhan zigot, nidasi (implantasi) di uterus, 

pembentukan plasenta serta tumbuh kembang akibat konsepsi hingga 

aterm mengemukakan lama kehamilan berlangsung hingga persalinan 

aterm (cukup bulan) yaitu kurang lebih 280 hingga 300 hari (Kumalasari, 

2015) 

 

2. Perubahan Psikologis pada Ibu Hamil Trimester III 

       Rasa ke$tidaknyamanan pada trime$ste$r III mulai muncul ke$mbali. Hal 

ini dise$babkan ole$h pe$rtumbuhan janin yang me$mbe$sar, se$hingga ibu 

hamil me$rasa be$rat dan mudah le$lah. Hal inilah yang me$nimbulkan 

ke$tidaknyamanan fisik dan be$rdampak pada ke$tidaknyamanan psikologis. 

Ibu hamil me$rasa dirinya ge$muk, dan kulit di se$kitar payudara, ke$tiak, 

pe$rut, dan ge$ne$talia me$njadi le$bih ge$lap, se$hingga pe$rspe$ktif cantik 

te$rhadap diri me$nurun. Jika hal ini tidak dije$laskan de$ngan baik ole$h bidan 

maka akan me$njadi trauma me$ndalam ole$h ibu hamil. Be$rbagai pe$rasaan 



8  

 
 

se$ring muncul di alam pikiran ibu hamil yakni bagaimana anaknya, apakah 

normal atau tidak, bagaimana prose$s pe$rsalinannya, rasanya, 

be$rkurangnya pe$rhatian suami dan ke$luarga se$te$lah bayi lahir, dll. Di lain 

waktu ibu me$rasa ge$mbira akan me$ndapatkan anak yang te$lah dinantikan, 

hal ini ditandai de$ngan pe$rsiapan yang te$lah dilakukan, misalnya 

pe$rsiapan nama, pe$rle$ngkapan bayi mulai baju, topi, dll. (Anis Se$tyowati 

2019:50). 

 

3. Perubahan Fisiologis pada Ibu Hamil 

a. Siste$m Re$produksi 

Ute$rus akan me$mbe$sar pada bulan-bulan pe$rtama dibawah 

pe$ngaruh e$stroge$n dan proge$ste$ron yang kadarnya me$ningkat. 

Be$rat ute$rus itu normal le$bih kurang 30 gr. Pada akhir ke$hamilan 

(40 minggu), be$rat ute$rus itu me$njadi 1.000 gr. Pe$rubahan ute$rus 

adalah se$bagai be$rikut: pada minggu ke$-16 dari luar, fundus ute$ri 

kira-kira te$rle$tak diantara se$te$ngah jarak pusat ke$ simfisis, pada 

minggu ke$-20 fundus ute$ri te$rle$tak kira-kira dipinggir bawah 

pusat, pada minggu ke$-24 fundus ute$ri be$rada te$pat dipinggir atas 

pusat, pada minggu ke$-28 fundus ute$ri te$rle$tak kira-kira 3 jari 

diatas pusat atau se$pe$rtiga jarak antara pusat ke$ prose$ssus 

xyphoide$us, pada minggu ke$-39 fundus ute$ri te$rle$tak diantara 

se$te$ngah jarak pusat dari prose$ssus xifode$us, pada mingguke$- 36 

fundus ute$ri te$rle$tak kira-kira 3 jari dibawah prose$ssus xifode$us, 

pada minggu ke$-40 fundus ute$ri turun ke$mbali dan. Hal ini 

dise$babkan ole$h ke$pala janin yang pada primigravida turun dan 

masuk ke$ dalam rongga panggul Vagina, te$rjadi pe$mbuluh darah 

vagina be$rtambah, hingga warna se$laput le$ndirnya me$mbiru 

(tanda Chadwick), ke$ke$nyalan (e$lastis). Vagina be$rtambah artinya 

daya dire$nggang be$rtambah, se$bagai pe$rsiapan pe$rsalinan. 

(Fatimah, Nuryaningsih, 2017: 11). 

b. Siste$m Darah 
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Volume$ darah se$makin me$ningkat dimana jumlah se$rum darah 

le$bih banyak dari pe$rtumbuhan se$l darah, se$hingga te$rjadi 

se$macam pe$nge$nce$ran darah (he$modilusi) de$ngan puncaknya 

pada umur hamil 32 minggu. Se$rum darah (volume$ darah) 

be$rtambah se$be$sar 25% sampai 30% se$dangkan se$l darah 

be$rtambah se$kitar 20%.  

c. Siste$m Pe$rnapasan 

 Pada ke$hamilan te$rjadi juga pe$rubahan siste$m re$spirasi untuk 

dapat me$me$nuhi ke$butuhan oksige$n (O2). Disamping itu juga 

te$rjadi de$sakan diafragma, kare$na dorongan rahim yang me$mbe$sar 

pada umur ke$hamilan 32 minggu.  

d. Pe$rubahan pada Kulit 

 Pada kulit te$rjadi pe$rubahan de$posit pigme$n dan hipe$rpigme$ntasi 

kare$na pe$ngaruh me$lanophone$ stimulating hormone$ lobus ante$rior 

dan pe$ngaruh ke$le$njar suprane$lis hipe$rpigme$ntasi ini te$rjadi pada 

striae$ gravidarum livide$ atau alba, ae$rola papilla mamae$, pada pipi 

(Cloasma gravidarum).  

 

4. Ketidaknyamanan Trimester III 

Me$nurut Diki Re$tno Yuliana dkk,(2017:123). Ke$tidaknyamanan 

adalah ke$luhan yang umum te$rjadi pada masa ke$hamilan dan masih 

dalam lingkup fisiologis. Adapun be$rbagai ke$tidaknyamanan yang 

mungkin dialami ibu hamil diantaranya: 

a. Se$ring buang air ke$cil 

Ke$luhan se$ring ke$ncing dapat te$rjadi pada trime$ste$r pe$rtama dan 

trime$ste$r akhir. Pada trime$ste$r pe$rtama ke$luhan se$ring ke$ncing 

dise$babkan ole$h pe$ningkatan be$rat pada fundus ute$ri. ke$luhan se$ring 

ke$ncing pada akhir ke$hamilan dise$babkan ole$h lighte$ning (bagian 

pre$se$n- tasi masuk ke$ dalam panggul) se$hingga me$ne$kan kandung 

ke$mih. Cara untuk me$ngurangi ke$luhan se$ring ke$ncing adalah 

me$nje$las- kan ke$napa hal te$rse$but te$rjadi, me$minta ibu untuk 
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me$ngurangi asupan cairan se$be$lum tidur malam, se$nam ke$ge$l, jika 

dibutuhkan pakai pe$mbalut. 

 

 

 

b. Se$sak Nafas 

Se$sak nafas adalah ke$luahan yang umum te$rjadi pada trime$ste$r ke$tiga. 

Pada pe$riode$ ini ute$rus me$ngalami pe$mbe$saran hingga me$ne$kan 

diafragma yang dapat me$nimbulkan sulit be$rnafas atau se$sak nafas. 

Ke$banyakan wanita ce$nde$rung me$re$spon de$ngan me$lakukan 

hipe$rve$ntilasi (nafas le$bih ce$pat). 

c. Be$ngkak kaki atau E$de$ma 

E$de$ma biasanya te$rjadi pada trime$ste$r ke$tiga akibat pe$ningkatan 

te$kanan ve$na pada e$kstre$mitas bawah dan gangguan sirkulasi ve$na. 

Gangguan sirkulasi ve$na te$rjadi akibat te$kanan ute$rus yang me$mbe$sar 

pada ve$na panggul saat wanita dalam posisi duduk dan be$rdiri atau 

te$kanan pada ve$na kava infe$rior saat tidur te$rle$ntang. Juga dipe$rbe$rat 

ole$h tingginya kandungan garam dalam tubuh akibat pe$rubahan 

hormonal, se$hingga garam yang be$rsifat me$nahan air me$nye$babkan 

pe$nimbunan cairan, te$rutama di bagian yang te$rle$tak dibawah yaitu 

e$kstre$mitas. 

d. Nye$ri punggung bagian bawah 

Nye$ri punggung bagian bawah adalah nye$ri punggung yang te$rjadi 

pada are$a lumbosakral. Pada wanita hamil be$rat ute$rus yang se$makin 

me$mbe$sar akan me$nye$babkan punggung lordosis se$hingga te$rjadi 

le$ngkungan punggung yang me$ngakibatkan pe$re$gangan otot 

punggung dan me$nimbulkan rasa nye$ri. Ke$luhan nye$ri akan 

dipe$rburuk ole$h otot-otot abdome$n yang le$mah, kare$na me$njadikan 

be$ban di punggung se$makin be$sar. Wanita primigravida biasanya me$ 

miliki otot abdome$n yang masih baik kare$na be$lum pe$rnah hamil, 

se$hingga ke$luhan nye$ri punggung bawah ini biasanya be$rtambah 

se$iring me$ningkatnya paritas. Nye$ri punggung juga dapat dise$babkan 
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ole$h posisi bungkuk be$rle$bihan, be$rjalan te$rlalu lama, dan angkat 

be$ban, te$rutama jika dilakukan saat wanita se$dang le$lah. 

e. Varise$s dan wasir 

Se$kitar 40% ibu hamil me$nde$rita varise$s. Varise$s adalah pe$mbe$saran 

pe$mbuluh darah balik ve$na yang me$le$mahkan katup ve$na dan 

me$nye$babkan hambatan pada pe$mbuluh balik. Wasir (he$moroid) 

adalah pe$le$baran pe$mbuluh ve$na dalam ve$kus he$moroidalis, Pada ibu 

hamil, pe$ngaruh hormon proge$ste$ron dan te$kanan dari rahim dapat 

me$mbe$rikan te$kanan le$bih be$sar pada pe$mbuluh darah ve$na di 

re$ktum dibandingkan biasanya, se$hingga dapat me$mbe$rikan te$kanan 

le$bih be$sar pada massa di re$ktum dan me$nye$babkan wasir. (Le$stari e$t 

al 2023). 

 

5. Edema/bengkak kaki pada ibu hamil 

 

Gambar 2. 1 Kaki Edema 

a. Pe$nge$rtian E$de$ma pada ke$hamilan 

Be$ngkak atau e$de$ma adalah pe$numpukan atau re$te$nsi cairan pada 

dae$rah luar se$l akibat dari be$rpindahnya cairan intrase$lule$r ke$ 

e$kstrase$lule$r. E$de$ma pada kaki biasanya dike$luhkan pada usia 

ke$hamilan 34 minggu. Hal ini dise$babkan ole$h te$kanan ute$rus yang 

se$makin me$ningkat dan me$mpe$ngaruhi sirkulasi cairan. De$ngan 

be$rtambahnya te$kanan ute$rus dan tarikan gravitasi me$nye$babkan 

re$te$nsi cairan se$makin be$sar. (Anis Se$tyowati 2019:43). 

Indikator adanya be$ngkak atau e$de$ma dilakukan me$lalui 

pe$ngamatan te$rhadap ke$mbalinya pitting se$te$lah dilakukan palpasi 
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pada e$kstre$mitas bawah bagian tibia dan mata kaki de$ngan de$rajat 

be$ngkak me$njadi be$rikut: 

1. De$rajat I  : Ke$dalaman 1-3 mm, waktu ke$mbali 3 de$tik 

2. De$rajat II  : Ke$dalaman 3-5 mm, waktu ke$mbali 5 

de$tik 

3. De$rajat III  : Ke$dalaman 5-7 mm, waktu ke$mbali 7 de$tik 

4. De$rajat IV  : Ke$dalaman ≥ 8 mm, waktu ke$mbali le$bih  

dari 7 de$tik (Ulfah, 2020). 

 

b. Fisiologis E$de$ma 

E$de$ma kaki me$rupakan pe$rubahan fisiologis pada ibu hamil, kondisi 

ini te$rjadi akibat te$rganggunya aliran darah ve$na dan pe$ningkatan 

te$kanan ve$na pada e$kstre$mitas bagian bawah. Gangguan sirkulasi ini 

dise$babkan ole$h pe$mbe$saran ute$rus me$ne$kan ve$na panggul saat 

wanita hamil duduk atau be$rdiri, dapat juga akibat pe$ne$kanan pada 

ve$na kava infe$rior saat ibu hamil be$rada dalam posisi te$le$ntang tapi 

tidak dise$rtai pre$e$klamsia- e$klamsia (Mutia & Liva Maita, 2022).  

 

c. Faktor Pe$nye$bab te$rjadinya E$de$ma pada ke$hamilan 

Kaki be$ngkak atau e$de$ma saat hamil dapat dise$babkan ole$h hal 

normal (fisiologis) dan tidak normal (patologis). Pada saat hamil, 

se$cara normal te$rjadi pe$numpukan mine$ral natrium yang be$rsifat 

me$nari air, se$hingga te$rjadi pe$numpukan cairan di jaringan. Hal ini 

ditambah de$nagn pe$ne$kanan pe$mbuluh darah be$sar di pe$rut se$be$lah 

kanan (ve$na cava) ole$h rahim yang me$mbe$sar, se$hingga darah yang 

ke$mbali ke$ jantung be$rkurang dan me$numpuk di tungkai bawah. 

Kurangnya aktifitas pada ibu hamil me$rupakan faktor utama pe$nye$bab 

ode$ma pada kaki ibu hamil. Pe$mbe$ngkakan akan te$rlihat je$las pada 

posisi duduk atau be$rdiri te$rlalu lama. (Wulandari, Ye$ssi, 2018:19). 
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Gambar 2. 2 Jahe 

d. Dampak E$de$ma pada kaki 

Pe$mbe$ngkakan kaki saat hamil, yang dike$nal se$bagai e$de$ma 

fisiologis, me$rupakan hal yang wajar te$rjadi, te$rutama pada trime$ste$r 

ke$tiga. Me$skipun tidak me$nimbulkan nye$ri atau ke$luhan lain, kondisi 

ini bisa me$mbuat ibu me$rasa kurang nyaman kare$na adanya cairan 

yang te$rtimbun dalam tubuh.. (Wulandari, Ye$ssi, 2018: 19). 

 

6. Jahe 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Pe$nge$rtian Jahe$ 

 Jahe$ (Zingibe$r officinale$) adalah tanaman rimpang yang banyak 

digunakan se$bagai re$mpah-re$mpah dan bahan obat tradisional. Jahe$ 

me$miliki aroma khas, rasa pe$das, dan me$ngandung be$rbagai se$nyawa 

bioaktif se$pe$rti ginge$rol, yang me$mbe$rikan manfaat bagi ke$se$hatan. 

Tanaman ini be$rasal dari Asia Te$nggara dan te$lah lama dimanfaatkan 

untuk pe$ngobatan alami, kuline$r, dan minuman he$rbal. Bagian utama 

yang dimanfaatkan dari jahe$ adalah rimpangnya, yang tumbuh di 

bawah tanah.  

 

b. Kandungan Jahe$ 

 Me$nurut We$nny indah e$t al.,(2024) Jahe$ me$ngandung le$mak, 

prote$in, zat pati, ole$ore$sin (ginge$rol) dan minyak atsiri. Rasa hangat 

dan aroma yang pe$das pada jahe$ dise$babkan ole$h kandungan minyak 
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atsiri (volatil) dan se$nyawa ole$ore$sin (ginge$rol) yang dapat 

me$mpe$rle$bar pe$mbuluh darah se$hingga aliran darah lancar, se$rta 

dapat me$mbantu me$re$dakan pe$rubahan de$rajat pada e$de$ma yang 

se$mula de$rajat 2 me$njadi de$rajat 1 atau bahkan me$njadi me$re$da.  

 

 

 

c. Pe$natalaksanaan Asuhan Ke$bidanan 

 Pe$natalaksanaan tungkai de$ngan e$de$ma fisiologis adalah de$ngan 

me$nganjurkan ibu saat tidur atau duduk usahakan posisi kaki le$bih 

tinggi, hindari pe$nggunaan pakaian ke$tat yang dapat me$ngganggu 

aliran balik ve$na, me$ngubah posisi se$se$ring mungkin, me$ngurangi 

aktivitas be$rdiri dalam jangka waktu lama, tidak me$le$takkan barang di 

atas paha kare$na akan me$nghambat sirkulasi darah, tidur de$ngan 

posisi miring ke$ kiri. Untuk me$maksimalkan pe$mbuluh darah pada 

ke$dua kaki, lakukan se$nam hamil, dan anjurkan pijat kaki, se$rta cara 

alte$rnatif lainnya hidrote$rapi atau me$re$ndam kaki de$ngan air hangat 

atau juga de$ngan air jahe$ hangat. Anis Se$tyowati (2019) 

 

d. Patofisiologis Air Jahe$ Hangat  

 Me$nurut Fifi Fe$brianti (2024), me$re$ndam kaki de$ngan air jahe$ 

hangat te$rbukti e$fe$ktif dalam me$ngurangi e$de$ma kaki pada ibu hamil 

trime$ste$r III. Hal ini dise$babkan ole$h ke$mampuan air jahe$ hangat 

untuk me$ningkatkan sirkulasi darah me$lalui me$kanisme$ vasodilatasi, 

yakni pe$le$baran pe$mbuluh darah. Prose$s ini me$mungkinkan le$bih 

banyak oksige$n masuk ke$ jaringan yang be$ngkak, se$hingga me$mbantu 

me$ngurangi pe$mbe$ngkakan. E$fe$k hangat dan aroma pe$das dari jahe$ 

turut be$rpe$ran dalam me$le$barkan pe$mbuluh darah, yang 

me$ningkatkan ke$lancaran aliran darah. Rangsangan ini dite$rima ole$h 

saraf afe$re$n, dite$ruskan ke$ saraf pusat, dan me$micu pe$le$pasan 

ase$tilkolin se$rta histamin. Ase$tilkolin ke$mudian me$nurunkan aktivitas 

saraf simpatis, yang me$ndukung vasodilatasi pada arte$riol dan ve$na, 
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se$hingga aliran darah me$njadi le$bih lancar. Ke$lancaran aliran darah 

ini me$mudahkan tubuh me$narik cairan e$kstrase$lule$r ke$mbali ke$ 

jantung, yang pada akhirnya me$ngurangi de$rajat e$de$ma pada kaki. 

Se$lain itu, pe$rpindahan panas dari air hangat ke$ tubuh me$nye$babkan 

pe$mbuluh darah me$le$bar dan me$ngurangi ke$te$gangan otot, se$hingga 

pe$re$daran darah ke$ jantung se$makin optimal.  

 

7. Prosedur Kerja Merendam kaki dengan Air Jahe Hangat 

Me$lihat e$fe$ktivitasnya, inte$rve$nsi be$rupa pe$re$ndaman kaki de$ngan 

air jahe$ hangat se$lama 20 me$nit se$tiap hari se$lama lima hari be$rturut-

turut dianjurkan untuk ibu hamil yang me$ngalami e$de$ma fisiologis. 

Inte$rve$nsi ini tidak hanya me$mbantu me$ngurangi pe$mbe$ngkakan 

te$tapi juga me$ningkatkan ke$nyamanan bagi ibu hamil. Be$rikut adalah 

prose$dur ke$rja me$re$ndam kaki de$ngan air jahe$ hangat: 

a. Alat dan Bahan yang Dibutuhkan: 

 Siapkan panci untuk me$masak, e$mbe$r, dan handuk ke$cil untuk 

pe$re$ndaman kaki. 

 Se$diakan 1 lite$r air dan ±100 gram jahe$ yang te$lah dibe$rsihkan 

dan dige$pre$k. 

b. Prose$s Pe$rsiapan Air Jahe$: 

 Campurkan air dan jahe$ dalam panci. 

 Panaskan campuran te$rse$but  pada suhu ±80C kita ce$k 

me$nggunakan te$rmome$te$r air untuk me$njaga agar minyak atsiri 

tidak me$nguap. 

 Re$bus se$lama kurang le$bih 15 me$nit sambil me$mastikan suhu 

te$tap te$rkontrol. 

c. Pe$rsiapan Re$sponde$n: 

 Siapkan e$mbe$r dan handuk. 

 Instruksikan re$sponde$n untuk duduk di kursi dalam posisi 

rile$ks dan be$rsandar. 

 Se$be$lum te$rapi dimulai, amati dan ukur tingkat pe$mbe$ngkakan 

pada kaki. 



16  

 
 

d. Prose$s Pe$re$ndaman: 

 Tuangkan air jahe$ hangat ke$ dalam e$mbe$r atau baskom. 

 Tunggu sampai Hangat kuku. 

 Re$ndam kaki re$sponde$n hingga pe$rge$langan kaki se$lama 15 

me$nit. 

 

e. Tahap Akhir: 

 Se$te$lah se$le$sai, angkat ke$dua kaki, dan ke$ringkan 

me$nggunakan handuk. 

 Lakukan pe$ngamatan ulang untuk me$nilai pe$rubahan tingkat 

pe$mbe$ngkakan atau e$de$ma pada kaki. 

(Sumbe$r: Basyariah Lubis e$t al., 2024). 

 

B. Kewenangan Bidan Terhadap Kasus Tersebut 

1. Be$rdasarkan Undang-Undang Re$publik Indone$sia Nomor 17 Tahun 

2023 Te$ntang Ke$bidanan, bahwa pe$layanan ke$se$hatan ke$pada 

masyarakat khususnya pe$re$mpuan, bayi, dan anak yang dilaksanakan 

ole$h bidan masih dihadapkan padà ke$ndala profe$sionalitas, 

kompe$te$nsi, dan ke$we$nangan. Be$rdasarkan pe$raturan me$ntri 

ke$se$hatan (pe$rme$nke$s) nomor 26 tahun 2023 te$ntang izin dan 

pe$nye$le$ngaraan praktik bidan. Dalam pe$nye$le$nggaraan Praktik 

Ke$bidanan, Bidan me$miliki ke$we$nangan untuk me$mbe$rikan: 

Pasal 18 

a. Pe$layanan ke$se$hatan ibu; 

b. Pe$layanan ke$se$hatan anak; dan 

c. Pe$layanan ke$se$hatan re$produksi pe$re$mpuan dan ke$luarga 

be$re$ncana. 

Pasal 40 

a. Pe$layanan ke$schatan ibu se$bagaimana dimaksud dalam Pasal 1 

dibe$rikan pada masa se$be$lum hamil, masa hamil, masa 

pe$rsalinan, masa nifas, masa me$nyusui, dan masa antara dua 

ke$hamilan.  
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b. Pe$layanan ke$se$hatan ibu se$bagaimana dimaksud pada ayat (1) 

me$liputi pe$layanan: 

1) Konse$ling pada masa se$be$lum hamil; 

2) Ante$natal pada ke$hamilan normal;  

3) Pe$rsalinan normal; 

4) Ibu nifas normal;  

5) Ibu me$nyusui; dan Hasil Pe$ne$litian Te$rkait 

6) Konse$ling pada masa antara dua ke$hamilan.  

c. Me$mbe$rikan pe$layanan ke$se$hatan ibu se$bagaimana dimaksud 

pada ayat (2), Bidan be$rwe$nang me$lakukan: 

1) E$pisiotomi; 

2) Pe$rtolongan pe$rsalinan normal; 

3) Pe$njahitan luka jalan lahir tingkat i dan ii;  

4) Pe$nanganan ke$gawat-daruratan, dilanjutkan de$ngan 

pe$rujukan; 

5) Pe$mbe$rian table$t tambah darah pada ibu hamil 

6) E$mbe$rian ute$rotonika pada manaje$me$n aktif kala tiga dan 

postpartum; 

7) Pe$nyuluhan dan konse$ling; 

8) Bimbingan pada ke$lompok ibu hamil; 

9) Pe$mbe$rian surat ke$te$rangan ke$hamilan dan ke$lahiran 

 

2. Ke$we$nangan bidan dalam kasus di atas me$rujuk pada Pe$raturan 

Me$nte$ri Ke$se$hatan Re$publik Indone$sia Nomor 15 Tahun 2018 

te$ntang Pe$nye$le$nggaraan Pe$layanan Ke$se$hatan Tradisional 

Komple$me$nte$r. Pe$raturan ini disusun de$ngan tujuan untuk 

me$njamin mutu dan ke$amanan pe$layanan ke$se$hatan tradisional 

komple$me$nte$r yang dibe$rikan ke$pada masyarakat. Ke$putusan ini 

masih be$rlaku hingga saat ini dan me$njadi dasar hukum dalam 

pe$laksanaan pe$layanan ke$se$hatan tradisional ole$h te$naga ke$se$hatan, 

te$rmasuk bidan, se$lama se$suai de$ngan kompe$te$nsi dan 

ke$we$nangannya. 
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Pasal 4 

(1) Pe$layanan Ke$se$hatan Tradisional Komple$me$nte$r harus  

me$me$nuhi Krite$ria:  

a. Dapat dipe$rtanggungjawabkan ke$amanan dan manfaatnya 

me$ngikuti kaidah-kaidah ilmiah be$rmutu dan digunakan se$cara 

rasional dan tidak  be$rte$ntangan de$ngan norma agama dan 

norma  yang be$rlaku di masyarakat; 

b. Tidak me$mbahayakan ke$se$hatan Klie$n;  

c. Me$mpe$rhatikan ke$pe$ntingan te$rbaik Klie$n; dan 

d. Me$miliki pote$nsi pe$nce$gahan pe$nyakit, pe$ningkatan ke$se$hatan,  

Pe$nye$mbuhan, pe$mulihan ke$se$hatan, dan me$ningkatkan kualitas  

hidup Klie$n se$cara fisik, me$ntal, dan sosial. 

 

C. Hasil Penelitian Terkait 

 Dalam Pe$nulisan laporan tugas akhir ini, pe$nulis se$dikit banyak 

te$rinspirasi dan me$re$fre$nsi dari pe$ne$litian-pe$ne$litian se$be$lumnya yang 

be$rakaitan de$ngan latar be$lakang masalah pada laporan tugas akhir ini. 

Be$rikut ini be$be$rapa pe$ne$litian te$rdahulu yang be$raikitan de$ngan 

laporan tugas akhir ini antara lain: 

1. Me$nurut hasil pe$ne$litian (Fifi Fe$brianti,2024) de$ngan Judul 

Pe$re$ndaman kaki de$ngan air jahe$ hangat te$rhadap e$de$ma kaki ibu 

hamil trime$ste$r III, Dike$tahui bahwa se$be$lum dilakukan pe$mbe$rian 

re$ndam air jahe$ hangat, re$sponde$n yang me$miliki e$de$ma de$rajat I : 

2mm se$banyak 1 re$sponde$n (2,9%), re$sponde$n yang me$miliki 

de$rajat II: 4mm se$banyak 18 re$sponde$n (52,9%), re$sponde$n yang 

me$miliki de$rajat III: 6mm se$banyak 15 re$sponde$n (44,1%). Se$te$lah 

di lakukan pe$mbe$rian air jahe$ hangat, didapatkan hasil se$bagian 

be$sar me$ngalami e$de$ma kaki de$rajat I se$banyak 23 orang (67,6%)  

dan  11 orang (32,4%)  lainnya be$rpindah ke$ de$rajat II. 

2. Be$rdasarkan pe$ne$litian yang te$lah di lakukan ole$h (Basyariah Lubis 

at al.,2024) Pe$ngaruh re$busan air jahe$ te$rhadap e$de$ma pada kaki ibu 

hamil di Klinik Pratama Ibu Tahun 2024. Hasil pe$ne$litian yang te$lah 
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dilakukan te$rhadap 17 re$sponde$n ibu hamil di Klinik Pratama Kasih 

Ibu Galang dapat dike$tahui bahwa se$be$lum dilakukan pe$mbe$rian 

re$busan air jahe$, me$miliki De$rajat 1:2 mm se$banyak 0 re$sponde$n, 

re$sponde$n yang me$miliki De$rajat II: 3-4 mm se$banyak 3, re$sponde$n 

(17,6%). re$sponde$n yang me$miliki De$rajat III: 5-6 mm se$banyak 5 

re$sponde$n (29,4%), dan re$sponde$n yang me$miliki De$rajat IV: 8 mm 

se$banyak 9 re$sponde$n (52,9%). Se$te$lah di lalukan pe$me$brian 

pe$re$ndaman air jahe$ hangat didapatkan hasil 10 orang (59%) 

be$rpindah me$njadi me$miliki e$de$ma kaki de$rajat I, 5 orang (29,4%) 

be$rpindah me$njadi de$rajat II, se$dangkan 2 orang (11,6%) lainnya 

be$rpindah ke$de$rajat 3. Se$dangkan dike$tahui tidak te$rdapat lagi 

re$sponde$n (0,0%) yang me$ngalami de$rajat e$de$ma IV. 

3. Se$suai de$ngan hasil pe$ne$litian (Amalia 2019) Pe$ngaruh pijat dan 

re$ndam kaki air jahe$ hangat te$rhadap e$de$ma kaki pada ibu hamil 

trime$ste$r III. Me$nunjukan se$be$lum dibe$rikan pe$rlakuan mayoritas 

ibu hamil di tingkat de$rajat e$de$ma II se$jumlah 10 orang (62,5%), 

Tingkat de$rajat III 6 orang (37,5%) dan se$te$lah dibe$rikan pe$rlakuan 

mayoritas ibu hamil di tingkat de$rajat e$de$ma I se$jumlah 12 orang 

(75%). Dan 4 orang lainnya be$rpindah dari de$rajat III ke$ de$rajat II. 
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D.  Kerangka Teori 

 

 

Sumbe$r: Anis Se$tyowati (2019), Sinclair (2020), Wulandari &Ye$ssi ( 2018: 19)


